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 PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Aplikasi 

Piriproksifen (Insect Growth Regulator) Terhadap Proses Perkembangan Lipas 

Jerman, Blattella germanica (Dictyoptera: Blatellidae)” adalah karya saya dengan 

arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

GERSON SOCRATES SIRIYEI. Aplikasi Piriproksifen (Insect Growth Regulator) 

Terhadap Proses Perkembangan Lipas Jerman, Blatella germanica (Dictyoptera: 

Blatellidae). Dibimbing oleh UPIK KESUMAWATI HADI dan SUSI SOVIANA 

Piriproksifen merupakan senyawa kimia yang banyak digunakan sebagai 

pengatur tumbuh serangga (IGR), termasuk dalam golongan insektisida analog 

hormon juvenil (JHA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

aplikasi piriproksifen terhadap proses perkembangan Blattella germanica. Metode 

yang digunakan adalah penyemprotan langsung menggunakan alat flairosol 

terhadap nimfa lipas. Konsentrasi yang digunakan adalah 0 (kontrol), 150 ppm, 300 

ppm, 600 ppm, dan 1200 ppm. Nimfa yang diberi perlakuan terdiri atas dua 

kelompok yaitu kelompok instar 2-3 (N2-N3) dan kelompok instar 4-6 (N4-N6). 

Sebanyak lima ekor nimfa digunakan dengan lima kali ulangan untuk setiap 

perlakuan dan konsentrasi piriproksifen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi piriproksifen pada kedua 

kelompok nimfa B. germanica dengan berbagai konsentrasi memiliki rata-rata lama 

hidup (hari) lebih panjang. Rata-rata lama hidup terpanjang (167,7 hari) terjadi 

kelompok nimfa awal dan nimfa akhir (103,5 hari) masing-masing pada konsentrasi 

300 ppm. Angka kematian tertinggi (80%) pada kelompok nimfa awal terjadi pada 

konsentrasi piriproksifen 600 ppm, sedangkan pada kelompok nimfa akhir (60%) 

pada konsentrasi 1200 ppm. Aplikasi piriproksifen pada nimfa B. germanica 

menimbulkan berbagai kelainan morfologi pada tahapan dewasa berupa abnormal 

wing, melanic dan supernumerary. 

 

Kata kunci: Abnormalitas, Blattella germanica, kematian, lama hidup,                   

piriproksifen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

GERSON SOCRATES SIRIYEI. Appliccation of Pyriproxyfen (Insect Growth 

Regulator) on the Development Process of the German Cockroach, Blatella 

germanica (Dictyoptera: Blatellidae). Supervised by UPIK KESUMAWATI 

HADI and SUSI SOVIANA 

 

Pyriproxyfen is a chemical compound widely used as an insect growth 

regulator (IGR), included in the juvenile hormone analog insecticides (JHA) group. 

This study aims to analyze the effect of pyriproxyfen application on the development 

process of Blattella germanica. The method used is direct spraying using a flairosol 

tool on cockroach nymphs. The concentrations used are 0 (control), 150 ppm, 300 

ppm, 600 ppm, and 1200 ppm. The nymphs treated consisted of two groups: the 2-

3 instar group (N2-N3) and the 4-6 instar group (N4-N6). Five nymphs were used, 

with five replications for each treatment and concentration of pyriproxyfen. 

The results showed that applying pyriproxyfen to both groups of B. germanica 

nymphs with various concentrations had a longer average life span (days). The 

longest average life span (167.7 days) occurred in the early nymph and late nymph 

groups (103.5 days), each at a concentration of 300 ppm. The highest mortality rate 

(80%) in the early nymph group occurred at a pyriproxyfen concentration of 600 

ppm, while in the late nymph group (60%) at a concentration of 1200 ppm. Applying 

pyriproxyfen to B. germanica nymphs caused various morphological abnormalities 

in the adult stage in abnormal wings, melanic and supernumerary. 

 

Keywords: Abnormality, Blattella germanica, mortality, life span, pyriproxyfen 
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